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This study aims to determine the ability of company size in moderating the effect of murabahah, 
mudharabah and musyarakah financing on profitability (Return on assets) of Islamic Commercial 
Banks for the 2015-2018 period. This research data in the form of panel data obtained from 
quarterly financial statements of Islamic Commercial Banks then processed with Eviews 9. The 
results show partially murabahah financing does not affect profitability, while mudharabah and 
musyarakah financing have a significant effect. Simultaneously, murabahah, mudharabah and 
musyarakah financing have an effect on profitability. As a moderating variable, firm size weakens 
the effect of mudharabah financing on profitability, while on the influence of murabahah and 
musyarakah financing, firm size does not provide a moderating effect. This does not mean that 
financing does not contribute to profitability, but because of the high non-performance financing 
and not yet maximum utilization of assets increases profitability through Islamic finance. 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ukuran perusahaan dalam memoderasi 
pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah terhadap profitabilitas (Return on 
asset) Bank Umum Syariah periode 2015-2018. Data penelitian ini berupa data panel diperoleh dari 
laporan keuangan triwulanan Bank Umum Syariah selanjutnya diolah dengan Eviews 9. Hasilnya 
menunjukkan secara parsial pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, 
sedangkan pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh signifikan. Secara simultan, 
pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah berpengaruh terhadap profitabilitas. Sebagai 
variabel moderasi, ukuran-perusahaan memperlemah pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas, sedangkan terhadap pengaruh pembiayaan murabahah dan musyarakah, ukuran-
perusahaan tidak memberikan pengaruh moderasi. Hal ini bukan berarti pembiayaan tidak memberi 
kontribusi terhadap profitabilitas, namun karena tingginya non performance financing serta belum 
maksimalnya pemanfaatan asset meningkatkan profitabilitas melalui pembiayaan syariah. 
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PENDAHULUAN 
 
Perbankan syariah di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang cukup 
menggembirakan baik dari sisi kuantitas 
maupun kualitasnya. Dari sisi kuantitas, 
jumlah perbankan syariah di Indonesia 
selalu bertambah dari tahun ke tahun. 
Sedangkan dari sisi kualitasnya, salah 
satunya ditunjukkan dari tingkat 
profitabilitasnya.  
Berdasarkan data Statistik 
Perbankan Syariah yang dikeluarkan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diperoleh 
data sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1 Grafik Perkembangan Tingkat 
Return on asset (ROA)  pada Bank Umum 
Syariah Periode 2015 – 2018 (Sumber : 
Statistik Perbankan Syariah OJK Periode 
Desember 2015 s.d. September 2018 (data 
diolah). 
 
Untuk mewujudkan profitabilitas 
yang diharapkan, maka perbankan 
syariah harus memiliki cara-cara yang 
efektif di dalam mencapai tujuan 
tersebut.  Salah satunya adalah dengan 
memaksimalkan pembiayaan syariah 
sebagai salah satu produk unggulan dari 
bank syariah. Pembiayaan merupakan 
aktivitas utama bank umum syariah 
karena berhubungan dengan rencana 
memperoleh pendapatan di samping itu 
pembiayaan merupakan fungsi bank 
dalam menjalankan fungsi penggunaan 
dana (Irfan, 2018).  
Menurut Muhamad (2018) bahwa 
salah satu tujuan penggunaan dana pada 
bank syariah melalui pembiayaan adalah 
untuk mencapai tingkat profitabilitas 
yang cukup dan tingkat risiko yang 
rendah serta untuk mempertahankan 
kepercayaan masyarakat dengan 
menjaga agar posisi likuiditas tetap 
aman. Dari pembiayaan yang 
dikeluarkan atau disalurkan bank 
diharapkan membuahkan hasil yang 
artinya berdampak terhadap peningkatan 
profitabilitas bank. 
Berdasarkan data dari Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) diperoleh data 
pembiayaan syariah dari tahun 2015 
sampai September 2018 adalah sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1 Data Perkembangan Pembiayaan 
Bank Umum Syariah Periode 2015 -2018 
(miliar rupiah) 
Pembiayaan  2015 2016 2017 2018 
Murabahah 122.118 139.575 150.276 154.845 
Mudharabah 14.820 15.292 17.090 15.673 
Musyarakah 60.713 78.421 101.561 121.218 
Ijarah 10.631 9.150 9.230 10.248 
Qordh 3.951 4.731 6.349 7.039 
Istishna 770 878 1.189 1.496 
(Sumber :  Statistik Perbankan Syariah 
OJK  Periode Des 2015 s.d. Sept. 2018) 
Faradilla dkk. (2017) melakukan 
penelitian tentang pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia dan 
membuat kesimpulan bahwa pembiayaan 
murabahah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Umum Syariah di Indonesia tahun 2011-
2015. Penelitian Faradilla juga diperkuat 
oleh penelitian Agza dan Darwanto 
(2017), Hendrawati (2017) dan Sutrisno 
(2016) yang juga menyimpulkan bahwa 
pembiayaan jual beli (murabahah) 
memiliki pengaruh positif signifikan.    
Penelitian terkait pengaruh 
pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas bank syariah juga telah 
dilakukan penelitian oleh Jaurino dan 
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bahwa pembiayaan mudharabah 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank syariah di Indonesia 
periode 2013-2015. Begitu pula Septiani 
(2017) menyimpulkan bahwa 
pembiayaan mudharabah merupakan 
variabel yang paling berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia dibandingkan 
dengan variabel yang lain dalam 
penelitian tersebut. 
Adapun hasil penelitian terdahulu 
terkait pengaruh pembiayaan 
musyarakah terhadap profitabilitas bank 
syariah pernah dilakukan oleh  
Andriansyah dkk. (2015) yang 
memberikan kesimpulan bahwa 
pembiayaan musyarakah memiliki 
pengaruh positif terhadap profitabilitas 
bank umum syariah di Indonesia. 
Penelitian Andriansyah juga diperkuat 
oleh hasil penelitian Pratama (2017) 
yang menyatakan bahwa pembiayaan 
mudharabah berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia. Di dalam 
melakukan penyaluran pembiayaan tidak 
bisa dilepaskan dari jumlah aset yang 
dimiliki oleh perbankan syariah, semakin 
besar jumlah aset yang dimiliki maka 
kesempatan untuk menyalurkan 
pembiayaan kepada nasabahnya. Maka 
penulis memandang perlu memasukkan 
ukuran perusahaan yang diukur dari 
jumlah aset perusahaan sebagai variabel 
moderasi dalam penelitian ini.  
Ukuran perusahaan (size) dengan 
pertimbangan bahwa besar kecilnya 
ukuran perusahaan akan sangat 
mempengaruhi tingkat profitabilitas 
perusahaan maupun besarnya 
pembiayaan yang dilakukan. Di samping 
itu, berdasarkan penelusuran penulis 
sampai dengan saat ini belum terdapat 
penelitian yang menjadikan ukuran 
perusahaan sebagai variabel moderasi 
pengaruh pembiayaan syariah terhadap 
profitabilitas perbankan syariah di 
Indonesia. 




Menurut Antonio (2017) bai’ al-
murabahah adalah jual beli barang pada 
harga asal dengan tambahan keuntungan 
yang disepakati, dimana penjual harus 
memberitahu harga produk yang ia beli 
dan menentukan tingkat keuntungan 
sebagai tambahannya. Sedangkan 
Muhamad (2016) mendefinisikan 
murabahah sebagai akad jual beli atas 
barang tertentu, dimana penjual 
menyebutkan dengan jelas barang yang 
akan diperjualbelikan, termasuk harga 
pembelian barang kepada pembeli 




Antonio (2017) mendefinisikan 
mudharabah adalah akad kerja sama 
usaha antara dua pihak dimana pihak 
pertama (shohibul maal) menyediakan 
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola. Sedangkan 
Muhamad, (2016) mendefinisikan akad 
mudharabah sebagai akad kerjasama 
antara bank selaku pemilik dana 
(shahibul maal) dengan nasabah selaku 
mudharib yang mempunyai keahlian 
atau ketrampilan untuk mengelola suatu 
usaha yang produktif dan halal. Hasil 
keuntungan dari penggunaan dana 
tersebut dibagi bersama berdasarkan 
nisbah yang disepakati. 
 
Pembiayaan Musyarakah 
Menurut Antonio (2017)   
musyarakah adalah akad kerja sama 
antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi 
dana (atau amal/expertise) dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan 
risiko akan ditanggung bersama sesuai 
dengan kesepakatan. Sedangkan 
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berasal dari kata syirkah (percampuran), 
sehingga dalam pengertian fiqih diartikan 
sebagai akad antara orang-orang yang 
berserikat dalam hal modal dan 
keuntungan. Menurut Naf’an (2014) 
musyarakah adalah akad kerjasama 
antara para pemilik modal (mitra 
musyarakah) untuk menggabungkan 
modal dan melakukan usaha secara 
bersama dalam suatu kemitraan, dengan 
nisbah pembagian hasil sesuai dengan 
kesepakatan, sedangkan kerugian 
ditanggung secara proporsional sesuai 
dengan kontribusi modal. 
 
Ukuran Perusahaan  
Menurut Brigham dan Houston 
(2012), ukuran perusahaan adalah rata-
rata total penjualan bersih untuk tahun 
yang bersangkutan sampai beberapa 
tahun. Dalam hal ini penjualan lebih 
besar dari pada biaya variabel dan 
biaya tetap, maka akan diperoleh 
jumlah pendapatan sebelum pajak. 
Sebaliknya jika penjualan lebih kecil 
dari pada biaya variabel dan biaya 
tetap maka perusahaan akan menderita 
kerugian. Menurut Riyanto (2015) 
ukuran perusahan merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi struktur 
modal, dimana semakin besar ukuran 
perusahaan maka akan lebih berani 
mengeluarkan saham baru dalam 
memenuhi kebutuhannya untuk 
membiayai pertumbuhan penjualan 




Menurut Wiyono dan Kusuma 
(2017) rasio profitabilitas adalah rasio 
yang digunakan untuk menunjukkan 
hasil akhir dari kebijakan dan keputusan 
operasi yang dilakukan diantaranya 
melalui rasio profit margin, return on 
asset, return on net worth dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini, yang digunakan 
sebagai ukuran profitabilitas adalah 
return on asset (ROA). Menurut 
Setyawati (2018) Return on asset (ROA) 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laba dengan keseluruhan 
aktiva yang dimiliki perusahaan. Dengan 
ROA dapat dinilai efisiensi perusahaan 
di dalam penggunaan aktiva pada 
kegiatan operasi untuk menghasilkan 
keuntungan. 
Dalam Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Nomor 
10/SEOJK.03/2014 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah disebutkan 
bahwa salah satu indikator penilaian 
faktor rentabilitas adalah Return on asset 
dengan rumus Laba sebelum pajak 
dibagi dengan total aset.  
 
Kerangka Pemikiran 
Adapun kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini dapat dituangkan dalam 



















Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian 
 
Hipotesis Penelitian 
Adapun Hipotesis dalam Penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H1 :  Pembiayaan murabahah 
mempengaruhi profitabilitas 
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H2 :  Pembiayaan mudharabah 
mempengaruhi profitabilitas 
Bank Umum Syariah. 
H3 :  Pembiayaan musyarakah 
mempengaruhi profitabilitas 
Bank Umum Syariah. 
H4a  : Ukuran perusahaan memoderasi 
pengaruh pembiayaan 
murabahah mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum 
Syariah. 
H4b : Ukuran perusahaan memoderasi 
pengaruh pembiayaan 
mudharabah mempengaruhi 
profitabilitas Bank Umum 
Syariah. 
H4c :  Ukuran perusahaan memoderasi 
pengaruh pembiayaan 
musyarakah mempengaruhi 






  Populasi dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Syariah di 
Indonesia.  Sedangkan sampel dalam 
penelitiani ni diperoleh dengan metode 
purposive sampling dengan menetapkan 
syarat-syarat diantara memiliki data-data 
yang mendukung variabel penelitian 
seperti data pembiayaan pada neraca dan 
laporan rugi laba untuk mengukur 
ukuran perusahaan dan profitabilitas 
(ROA). 
 
Definisi Operasional  
a. Pembiayaan Murabahah (X1) adalah 
akad jual beli barang sebesar harga 
pokok barang ditambah dengan 
margin keuntungan yang disepakati 
(Muhamad, 2016). Nilai dari 
pembiayaan murabahah (piutang 
murabahah) ini diambil dari laporan 
posisi keuangan (neraca) triwulanan 
pada Bank Umum Syariah periode 
2015-2018. 
b. Pembiayaan Mudharabah (X2) 
adalah akad kerjasama usaha antara 
dua pihak dimana pihak pertama 
(shohibul maal) menyediakan seluruh 
(100%) modal, sedangkan pihak 
lainnya menjadi pengelola usaha 
tersebut (Muhamad, 2016). Nilai dari 
pembiayaan mudharabah ini diambil 
dari laporan posisi keuangan (neraca) 
triwulanan Bank Umum Syariah 
periode 2015-2018. 
c. Pembiayaan Musyarakah (X3) 
adalah akad kerjasama antara dua 
pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu dimana masing-masing 
pihak memberikan kontribusi dana 
dengan kesepakatan bahwa 
keuntungan dan kerugian akan 
ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan (Muhamad, 2016). Nilai 
dari pembiayaan musyarakah ini 
diambil dari laporan posisi keuangan 
(neraca) triwulanan pada Bank 
Umum Syariah periode 2015-2018. 
d. Ukuran perusahaan (size) adalah 
ukuran perusahan adalah besar 
kecilnya perusahaan dilihat dari 
besarnya nilai equity, nilai penjualan 
atau nilai aktiva (Riyanto, 2015). 
Dalam penelitian ini, dalam 
menentukan ukuran perusahaan akan 
menggunakan total nilai aset pada 
laporan neraca perbankan syariah. 
e. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas, dimana 
profitabilitas adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu yang diukur 
dengan kesuksesan dan kemampuan 
perusahaan tersebut dalam 
penggunaan aktiva secara produktif. 
Nilai dari profitabilitas ini diambil 
dari laporan laba-rugi triwulanan 
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Analisis Data 
Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini ada adalah 
model regresi data panel. Data panel 
adalah gabungan antara data runtut waktu 
(time series) dan data silang (cross 
section). Jika setiap unit cross section 
memiliki data time series yang sama 
maka modelnya disebut model regresi 
panel data seimbang (balance panel), 
sedangkan jika jumlah observasi time 
series dari unit cross section tidak sama, 
maka disebut regresi panel data tidak 
seimbang (unbalance panel) (Widarjono, 
2018). 
Dalam analisis data penelitian ini 
dibuat 2 (dua) persamaan yaitu 
persamaan I (tanpa moderasi) dan 
persamaan II (dengan moderasi) dengan 
rumus sebagai berikut : 
a. Persamaan I (tanpa moderasi) 
Yit = β0 + β1 X1it + β2 X2it + β3 X3it + it 
 
b. Persamaan II (dengan moderasi) 
Yit  = 0it + 1itX1it + 2itX2it + 3itX3it  + 
4itX1itZit + 5itX2itZ + 6itX3itZit + 
it 
Dimana : 
Y =  Return on assets  
0  =  konstanta 
1-6  =  koefisien masing-masing variabel 
independen 
X1  =  Pembiayaan Murabahah 
X2 =  Pembiayaan Mudharabah 
X3  =  Pembiayaan Musyarakah 
Z = ukuran perusahaan  
 = Error Term  
i = jumlah unit observasi 
t = banyaknya periode waktu 
observasi 
 
Estimasi Model Regresi 
Menurut Widarjono (2018) 
terdapat tiga model yang digunakan 
untuk mengestimasi model regresi 
dengan data panel yaitu pendekatan 
Common effect, Fixed effect dan Random 
effect.   
1) Common effect (CE) merupakan 
pendekatan model data panel yang 
paling sederhana karena hanya 
mengkombinasikan data time series 
dan cross section. Pada model ini 
tidak diperhatikan dimensi waktu 
maupun individu, sehingga 
diasumsikan bahwa perilaku data 
perusahaan sama dalam berbagai 
kurun waktu. Metode ini bisa 
menggunakan pendekatan Ordinary 
Least Square (OLS) atau teknik 
kuadrat terkecil untuk mengestimasi 
model data panel (Widarjono, 2018).   
2) Fixed effect (FE) yaitu teknik 
mengestimasi data panel dengan 
menggunakan variabel dummy untuk 
menangkap adanya perbedaan 
intersep. Pengertian ini didasarkan 
pada adanya perbedaan intersep 
antarperusahaan, namun intersepnya 
sama antar waktu. Di samping itu 
model ini juga mengasumsikan 
bahwa koefisien regresi (slope) tetap 
sama antarperusahaan dan antar 
waktu (Widarjono, 2018). Model 
estimasi ini sering juga disebut 
dengan teknik Least Squares Dummy 
Variable (LSDV) (Basuki, 2015). 
3) Random effect (RE) digunakan untuk 
mengatasi kelemahan metode efek 
tetap yang menggunakan variabel 
semu sehingga model mengalami 
ketidakpastian. Tanpa menggunakan 
variabel semu, metode efek random 
menggunakan residual, yang diduga 
memiliki hubungan antarwaktu dan 
antarproyek (Winarno, 2015). Di 
dalam model ini, akan dilakukan 
estimasi data panel dimana variabel 
gangguan mungkin saling 
berhubungan antarwaktu dan 
antarindividu. Metode yang tepat 
digunakan untuk mengestimasi model 
random effect adalah Generalized 
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Pemilihan Model Regresi 
Setelah dilakukan estimasi model 
regresi, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan pemilihan model manakah 
yang paling baik di antara common 
effect, fixed effect ataukah random effect. 
Hal ini dilakukan dengan metode uji 
Chow, uji Hausman dan uji Lagrange 
Multiplier (Widarjono, 2018). 
1) Uji Chow adalah pengujian untuk 
menentukan model Common effect 
(OLS) atau Fixed effect yang paling 
tepat digunakan dalam mengestimasi 
data panel. Dasar penolakan terhadap 
hipotesis di atas adalah dengan 
membandingkan perhitungan F-
hitung dengan Ftabel. Apabila hasil 
F-hitung lebih besar (>) dari Ftabel 
maka H0 ditolak yang berarti model 
yang paling tepat digunakan adalah 
Fixed effect Model. Begitupun 
sebaliknya, jika Fhitung lebih kecil 
(<) dari F-tabel maka H0 diterima 
dan model yang digunakan adalah 
Common effect Model (Fajar, 2013). 
2) Uji Hausman adalah uji statistik 
untuk memilih apakah menggunakan 
model fixed effect atau random effect 
yang paling tepat. Uji Hausman ini 
didasarkan pada ide bahwa kedua 
metode OLS dan GLS konsisten 
tetapi OLS tidak efisien di dalam 
hipotesis nol. Di lain pihak, hipotesis 
alternatifnya metode OLS konsisten 
dan GLS tidak konsisten. Karena itu 
uji hipotesis nolnya adalah hasil 
estimasi keduanya tidak berbeda 
sehingga uji Hasuman bisa dilakukan 
berdasarkan perbedaan estimasi 
tersebut (Widarjono, 2018). Uji 
Hausman dilakukan untuk 
membandingkan atau memilih model 
mana yang akan terpilih antara FE 
dan RE. jika nilainya > 0,05 maka 
model yang terpilih adalah RE, tetapi 
jika <0,05 maka model yang terpilih 
adalah FE (Iqbal, 2015).  
3) Uji Lagrange Multiplier adalah uji 
untuk mengetahui apakah model 
Random effect atau model Common 
effect (OLS) yang paling tepat 
digunakan. Uji signifikasi Random 
effect ini dikembangkan oleh 
Breusch Pagan. Metode Breusch 
Pagan untuk uji signifikasi Random 
effect didasarkan pada nilai residual 
dari metode OLS (Widarjono, 2018). 
Uji LM ini didasarkan pada distribusi 
chi-squares dengan degree of 
freedom sebesar jumlah variabel 
independen. Jika nilai LM statistik 
lebih besar dari nilai kritis statistik 
chi-squares maka kita menolak 
hipotesis nul, yang artinya estimasi 
yang tepat untuk model regresi data 
panel adalah metode Random effect 
dari pada metode Common effect. 
Sebaliknya jika nilai LM statistik 
lebih kecil dari nilai statistik chi-
squares sebagai nilai kritis, maka kita 
menerima hipotesis nul, yang artinya 
estimasi yang digunakan dalam 
regresi data panel adalah metode 
Common effect bukan metode 
Random effect (Widarjono, 2018).   
 
Setelah diperoleh estimasi model 
yang terbaik melalui ketiga metode 
pemilihan model regresi di atas, maka 
langah berikutnya adalah melakukan uji 
asumsi klasik meliputi Uji Normalitas, 
Uji Multikolinieritas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji 
Autokorelasi. Selanjutnya dilaksanakan 
uji signifikansi meliputi Uji t (pengaruh 
parsial), Uji F (pengaruh simultan) dan 
Uji Determinasi (R2).  
1) Uji Signifikansi Parameter Individual 
(Uji Statistik t)  digunakan untuk 
membuktikan apakah variabel 
independen secara individu 
mempengaruhi variabel dependen 
dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan 
dengan memperbandingkan t-hitung 
dengan t-tabel. Apabila nilai prob. t 
hitung (ditunjukkan pada Prob.) lebih 
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0,05 (yang telah ditentukan) maka 
dapat dikatakan bahwa variabel 
bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikatnya, 
sedangkan apabila nilai prob. t 
hitung lebih besar dari tingkat 
kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel bebas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikatnya (Fajar, 2013). 
2) Uji Signifikansi Simultan (Uji 
Statistik F) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen (Fajar, 
2013). Pengambilan keputusan 
apakah menerima H0 atau menolak 
H0 bisa juga dilihat dari besarnya 
probabilitas yang menunjukkan 
besarnya ⍺. Dari perhitungan Eviews 
jika probabilitasnya sangat kecil 
yaitu 0,0000% sehingga keputusan-
nya adalah menolak H0 atau 
menerima Ha (Widarjono, 2018). 
3) Menentukan Koefisien Determinasi 
(R2) merupakan proporsi atau 
persentase dari total varian variabel 
dependen Y yang dijelaskan oleh 
variabel independen di dalam garis 
regresi. Nilai R2 digunakan untuk 
mengukur seberapa baik garis regresi 
sesuai dengan data aktualnya 
(goodness of fit).  Nilai R2 
mempunyai interval antara 0 sampai 
1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2 
(mendekati 1), semakin baik hasil 
untuk model regresi tersebut dan 
semakin mendekati 0, maka variabel 
independen secara keseluruhan tidak 
dapat menjelaskan variabel 
dependen.  Koefesien determinasi 
nilainya selalu naik jika kita terus 
menambah variabel independen, 
walaupun variabel independen yang 
kita tambahkan secara teoritik 
ataupun intuitif tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Maka 
sebagai alternatif dalam penelitian 
ini menggunakan R2 yang 
disesuaikan atau Ajusted R2 (Fajar, 
2013). 
4) Analisis Moderated Regression 
Analysis (MRA)  dilakukan untuk 
melihat bagaimana ukuran 
perusahaan mampu menjadi variabel 
moderator terhadap hubungan antara 
variabel pembiayaan murabahah, 
pembiayaan  mudharabah, 
pembiayaan musyarakah terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah.  
Uji interaksi atau sering disebut 
dengan Moderate Regression 
Analysis (MRA) merupakan aplikasi 
khusus regresi berganda linear 
dimana dalam persamaan regresinya 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari populasi 14 Bank Umum 
Syariah yang ada, terdapat 7 bank yang 
memenuhi syarat purposive sampling 
yaitu : Bank Syariah Mandiri (BSM), 
Bank Muamalat Indonesia (BMI), BNI 
Syariah (BNIS), BRI Syariah (BRIS), 
Bank Syariah Bukopin (BSP), BCA 
Syariah (BCAS), Bank Panin Dubai 
Syariah (BPDS). 
Setelah terhimpun data dari 
masing-masing bank umum syariah 
selanjutnya dibuat tabulasi dan diperoleh 
sebanyak 105 sebagai sampel penelitian. 
Rinciannya adalah 7 bank x 15 triwulan 
(2015Q1 sampai 2018Q3).  Selanjutnya 
dilakukan pendeteksian ada tidaknya 
outlier dalam data penelitian dengan 
menggunakan alat bantu program 
Microsoft Excel 2010. Dari deteksi ini 
diperoleh 1 titik amatan yang menjadi 
outlier dalam penelitian ini, sehingga 
data penelitian berkurang 1 (satu) titik 
amatan menjadi 104 N. Agar diperoleh 
data yang memenuhi uji asumsi klasik 
maka dalam pengolahan data digunakan 
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memenuhi uji asumsi normalitas, uji 
asumsi multikolinieritas, uji autokorelasi 
dan heteroskedastisitas.  
 
Model Regresi Terpilih 
Berdasarkan uji Chow dan Uji 
Hausman, maka terpilihlah model regresi 
fixed effect baik untuk persamaan I 
maupun persamaan II. Adapun hasil dari 
regresi model fixed effect persamaan I 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Regresi Fixed Effect 
Persamaan I (Tanpa Moderasi) 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -0.041771 0.025279 -1.652433 0.1018 
LOG(X1) -0.001873 0.001541 -1.215753 0.2271 
LOG(X2) 0.003084 0.000786 3.924864 0.0002 
LOG(X3) 0.002217 0.001039 2.132325 0.0356 
Sumber :  Output Program Eviews 9 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar -0,041771 artinya 
jika X1, X2 dan X3 nilainya 0, maka 
besarnya Y adalah sebesar -
0,0141771. 
b. Koefisien regresi variabel X1 negatif 
sebesar -0,001873 artinya setiap 
peningkatan X1 (murabahah) sebesar 
1 satuan, maka akan menurunkan Y 
(ROA) sebesar 0,0141771 satuan, 
dengan asumsi bahwa variabel 
independen lainnya tetap.  
c. Koefisien regresi variabel X2 positif 
sebesar 0,003084, yang berarti 
bahwa setiap peningkatan X2 
(mudharabah) sebesar 1 satuan, 
maka akan meningkatkan Y (ROA) 
sebesar 0,003084 satuan, dengan 
asumsi bahwa variabel independen 
lainnya tetap.  
d. Koefisien regresi variabel X3 positif 
seebesar 0.002217, artinya bahwa 
setiap peningkatan X3 (musyarakah) 
sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkatkan Y (ROA) sebesar 
0.002217 satuan, dengan asumsi 
bahwa variabel independen lainnya 
tetap.  
 
Sedangkan hasil regresi fixed effect 
persamaan II adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Hasil Regresi Fixed Effect 












LOG(X1) 0.005870 0.028372 0.206882 
0.836
6 
LOG(X2) 0.035093 0.015554 2.256241 
0.026
5 





















LOG(Z) 0.001110 0.001518 0.730968 
0.466
7 
Sumber : Output Program Eviews 
 
Berdasarkan data hasil olah data 
sebagaimana pada Tabel 3 hasil dari 
persamaan II (dengan moderasi) dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
Yit  =  -0,308364 + 0,005870 X1it + 
0,035093X2it + -0,015336X3it  +                                
-0,016457 Z + -0,000505X1itZit + 
-0,001966X2itZ + 0,001110X3itZit  
Dimana : 
a. Y = Profitabilitas  
b. C = Constanta sebesar  -0,308364 
c. X1 = Pembiayaan Murabahah 
d. X2 = Pembiayaan Mudharabah  
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f. Z = Ukuran Perusahaan  
Berdasarkan hasil persamaan dan 
data pada Tabel 3 di atas, dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar -0,308364 artinya 
jika interaksi antar variabel X1 
dengan Z, X2 dengan Z dan X3 
dengan Z nilainya 0, maka besarnya 
Y adalah sebesar -0,308364.. 
b. Koefisien regresi interaksi antara 
variabel X1 dengan Z adalah  negatif 
sebesar -0.000505 artinya setiap 
peningkatan interaksi X1 dengan Z 
sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan Y (ROA) sebesar 
0,000505 satuan, dengan asumsi 
bahwa variabel lainnya tetap.  
c. Koefisien regresi interaksi variabel 
X2 dengan Z adalah negatif sebesar          
-0.001966, yang berarti bahwa setiap 
peningkatan interaksi X2 dengan Z 
sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan Y (ROA) sebesar 
0.001966 satuan, dengan asumsi 
bahwa variabel lainnya tetap.  
d. Koefisien regresi interaksi variabel 
X3 dengan Z positif seebesar 
0.001110, artinya bahwa setiap 
peningkatan interaksi X3 dengan Z 
sebesar 1 satuan, maka akan 
meningkatkan Y (ROA) sebesar 
0.001110 satuan, dengan asumsi 
bahwa variabel lainnya tetap.  
 
 
Pengujian Hipotesis  
 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah 
terhadap profitabilitas (H1)  
Berdasarkan data penelitian 
diketahui nilai probabilitas Pembiayaan 
Murabahah  adalah sebesar 0,2271, 
dimana angka ini lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Pembiayaan Murabahah tidak 
berpengaruh terhadap Y (ROA), 
sehingga hipotesis H1 ditolak. Dalam 
penelitian ini, variabel pembiayaan 
murabahah terbukti memberikan 
hubungan negatif (konstanta) dan tidak 
signifikan terhadap ROA (Return on 
assets), pengaruh ini menjelaskan bahwa 
berapapun kenaikan atau penurunan 
jumlah dana yang disalurkan dalam 
pembiayaan murabahah yang dihimpun 
BUS, tidak akan memberikan pengaruh 
positif terhadap ROA (Return on assets) 
yang akan diperoleh Bank Umum 
Syariah tersebut.  
Bila dilihat dari jumlah yang cukup 
besar dari pembiayaan murabahah yang 
disalurkan oleh bank syariah, seharusnya 
bank akan memperoleh tingkat 
pengembalian keuntungan (ROA) yang 
lebih baik, namun ternyata hal itu tidak 
dapat terwujud, sehingga diduga ada 
faktor diduga menjadi penyebab 
rendahnya ROA pada BUS adalah adanya 
pembiayaan bermasalah (Non 
Performance Financing) yang cukup 
tinggi pada periode penelitian 
sebagaimana tercantum pada tabel berikut 
ini: 
 
Tabel 4. Tingkat Non Performance 
Financing (NPF) Gross 
No. Bank 2015 (%) 2016 (%) 2017 (%) 2018 (%) 
1 BSM 6,06 4,92 4,53 3,65 
2 BMI 6,07 3,83 4,43 2,98 
3 BNIS 2.53 2.94 2,89 3,08 
4 BRIS 4,86 4,57 6,43 6,57 
5 BBS 2,99 3,17 7,85 6,87 
6 BCAS 2,63 2,26 12,52 4,79 
7 BPDS 0,70 0,50 0,32 0,54 
Sumber : Data diolah dari Laporan 
Keuangan BUS  
 
Data pada tabel di atas terdapat 
beberapa bank yang memiliki angka NPF 
Gross di atas 5%. Bank Syariah Mandiri 
dan Bank Muamalat pada tahun 2015 
sama-sama memiliki NPF Gross 6,06% 
dan 6,07%. Sedangkan BRI Syariah pada 
tahun 2017 dan 2018 memiliki catatan 
NPF sebesar 6,43% dan 6,57%. Bank 
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sebesar 7,85% dan 6,87% pada tahun 
2017 dan 2018, bahkan BCA Syariah 
pernah memiliki angka NPF mencapai 
12,52% pada tahun 2017. Kondisi ini 
diduga menjadi penyebab rendahnya 
ROA pada Bank Umum Syariah, 
sehingga berapapun pembiayaan 
murabahah disalurkan, tidak akan 
signifikan di dalam meningkatkan 
profitabilitasnya. 
Hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian Faradila 
(2017), Agza dan Darwanto (2017) yang 
menyimpulkan bahwa murabahah 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah.  
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah 
terhadap profitabilitas (H2)  
Berdasarkan data penelitian, nilai 
probabilitas pembiayaan mudharabah 
adalah sebesar 0,0002, dimana angka ini 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembiayaan mudharabah berpengaruh 
terhadap  Profitabilitas (ROA), sehingga 
hipotesis H2 diterima. Variabel 
pembiayaan mudharabah terbukti 
memberikan hubungan yang positif dan 
signifikan terhadap ROA (Return on 
assets), pengaruh ini menjelaskan bahwa 
semakin tinggi jumlah dana yang 
disalurkan dalam pembiayaan 
mudharabah yang dihimpun oleh Bank 
Umum Syariah maka semakin besar pula 
ROA (Return on assets) yang akan 
diperoleh bank tersebut.  
Pembiayaan mudharabah memang 
seharusnya dapat meningkatkan 
profitabilitas BUS. Hal ini merupakan 
motivasi bagi Bank Umum Syariah untuk 
meningkatkan jenis pembiayaan 
mudharabah, karena meskipun total 
pembiayaannya lebih kecil dibandingkan 
pembiayaan murabahah maupun 
musyarakah, namun mampu memberikan 
kontribusi positif bagi profitabilitas Bank 
Umum Syariah. 
Hasil ini memperkuat penelitian 
Septiani (2017),  Rizqi dkk (2016), Jaurino 
dan Wulandari (2017) yang 
menyimpulkan bahwa pembiayaan 
mudharabah memiliki pengaruh positif 
terhadap profitabilitas yang diproksikan 
dengan ROA pada perbankan syariah di 
Indonesia. 
Pengaruh Pembiayaan Musyarakah  
terhadap Profitabilitas (H3) 
Dari hasil penelitian, nilai 
probabilitas pembiayaan musyarakah 
adalah sebesar 0,0356, dimana angka ini 
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
pembiayaan musyarakah berpengaruh 
terhadap Y (ROA) sehingga hipotesis H3 
diterima. Pembiayaan musyarakah 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
bank umum syariah di Indonesia. 
Pembiayaan musyarakah merupakan 
komponen pembiayaan bagi hasil yang 
memiliki pemasukan cukup besar bagi 
perbankan syariah sehingga berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas. 
Penjelasan di atas menunjukan 
bahwa tingkat profitabilitas dipengaruhi 
oleh pembiayaan musyarakah. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Andriansyah dkk (2015), 
Pratama dkk (2017) yang menunjukan 
adanya pengaruh pembiayaan 
musyarakah dengan tingkat 
profitabilitas. Kontribusi dari 
pembiayaan musyarakah lebih besar 
dibandingkan pembiayaan mudharabah 
mengingat pembiayaan musyarakah 
memiliki tingkat risiko yang lebih kecil 
dibandingkan dengan pembiayaan 
mudharabah. Peningkatan pembiayaan 
Musyarakah dapat pula meningkatkan 
laba, dengan otomatis tingkat 
profitabilitas perusahaan pun semakin 
baik. 
Interaksi Pembiayaan Murabahah 
dengan Ukuran Perusahaan   
Berdasarkan hasil penelitian, 
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variabel pembiayaan murabahah  
dengan ukuran perusahaan adalah 
sebesar 0.7854, dimana angka ini lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
interaksi variabel Pembiayaan 
Murabahah dengan variabel ukuran 
perusahaan terhadap terhadap 
profitabilitas (ROA) sehingga hipotesis 
H4a ditolak. Hal ini didukung dengan 
data pada Bank Syariah Mandiri (BSM) 
sebagai bank dengan total aset tertinggi 
pada sampel penelitian ini, menyalurkan 
pembiayaan murabahah selama periode 
penelitian dengan prosentase berkisar 61% 
sampai dengan mendekati 72% dari total 
asetnya. Sedangkan BCA Syariah sebagai 
pemilik aset terendah pada sampel 
penelitian ini menyalurkan pembiayaan 
murabahah pada kisaran 33% sampai 
dengan 44% dari total asetnya.  
Meskipun BSM telah menyalurkan 
pembiayaan murabahah dengan 
prosentase yang lebih besar 
dibandingkan dengan BCA Syariah, 
namun hal tersebut tidak berbanding lurus 
dengan capaian perolehan return on 
asset pada kedua bank tersebut.  BSM 
mencatatkan ROA pada kisaran 0,53% 
sampai dengan 0,70%, sedangkan BCA 
Syariah yang memiliki aset lebih kecil 
dibandingkan BSM, justru mampu 
mencatatkan ROA pada kisaran 0,73% 
sampai 1,04%. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel 5 yang memuat prosentase 
pembiayaan murabahah terhadap total 
aset pada BSM dan BCA Syariah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5 Data Prosentase Pembiayaan 




















Bank dengan Aset Tertinggi 
BSM 2015 70.369.709 49.914.035 70,9 0,53 
BSM 2016 78.831.722 53.201.181 67,5 0,55 
BSM 2017 87.939.774 54.783.980 62,3 0,55 
BSM 2018 93.347.112 57.782.020 61,9 0,70 
Bank dengan Aset Terendah  
BCAS 2015 4.349.580 1.930.583 44,4 0,73 
BCAS 2016 4.995.607 2.017.722 40,4 0,99 
BCAS 2017 5.961.174 2.153.936 36,1 1,04 
BCAS 2018 6.644.158 2.255.824 33,9 0,77 
Sumber : Laporan Keuangan BSM dan BCA 
Syariah Tahun 2015 s.d. 2018 (Data diolah) 
 
Uraian di atas dapat memberikan 
gambaran bahwasanya ukuran 
perusahaan tidak mampu memperkuat 
pengaruh pembiayaan murabahah 
terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia yang diproksikan 
dengan ROA. Bila dilihat dari prosentase 
pembiayaan murabahah terhadap total 
aset sebagaimana terlihat pada Tabel 5, 
sebetulnya Bank Umum Syariah telah 
menyalurkan porsi yang sangat besar 
sehingga semestinya Bank Umum 
Syariah mampu mendapatkan 
keuntungan yang lebih banyak dari jenis 
pembiayaan ini, sehingga diduga ada 
faktor lain yang menjadi penyebab bank 
syariah tidak mampu memperoleh 
tingkat ROA yang lebih baik. Patut 
diduga, hal ini dimungkinkan karena ada 
faktor lain yang menjadi penyebab 
rendahnya return on asset pada Bank 
Umum Syariah seperti karena adanya 
pembiayaan bermasalah. Fakta ini 
didukung dengan tingginya angka 
pembiayaan bermasalah (NPF) pada 
bank syariah sebagaimana terlihat pada 
Tabel 4. 
 
Interaksi Pembiayaan Mudharabah 
dengan Ukuran Peusahaan   
Berdasarkan data penelitian 
diketahui nilai probabilitas interaksi 
variabel pembiayaan mudharabah  
dengan ukuran perusahaan adalah 
sebesar 0.0427, dimana angka ini lebih 
kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 
diduga bahwa ada pengaruh interaksi 
variabel pembiayaan mudharabah 
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terhadap terhadap profitabilitas (ROA) 
sehingga hipotesis H4b diterima. 
Hal ini terlihat dari data pada bank 
yang memiliki jumlah aset tertinggi yaitu 
Bank Syariah Mandiri pada triwulan 
ketiga 2018 hanya menyalurkan asetnya 
sekitar 5% untuk pembiayaan 
mudharabah, dan mencatatkan ROA 
sebesar 0,70%. Sedangkan BCA Syariah 
yang memiliki total aset terendah 
menyalurkan 4,15% dari total asetnya 
dan mencatatkan ROA sebesar 0,77% 
pada triwulan ketiga tahun 2018.  Hal ini 
dapat dilihat pada Tabel 6  berikut ini : 
 
Tabel  6 Data Prosentase Pembiayaan 



















Bank dengan Aset Tertinggi 
BSM 2015 70.369.709 2.888.566 4,10 0,53 
BSM 2016 78.831.722 3.151.201 4,00 0,55 
BSM 2017 87.939.774 3.398.751 3,86 0,55 
BSM 2018 93.347.112 3.130.443 3,35 0,70 
Bank dengan Aset Terendah  
BCAS 2015 4.349.580 200.427 4,61 0,73 
BCAS 2016 4.995.607 345.821 6,92 0,99 
BCAS 2017 5.961.174 225.577 3,78 1,04 
BCAS 2018 6.644.158 275.513 4,15 0,77 
Sumber  : Laporan Keuangan BSM dan 
BCA Syariah Tahun 2015 s.d. 2018 (Data 
diolah) 
 
Dari tabel di atas menunjukkan 
bahwa bank yang memiliki aset lebih 
kecil justru memperoleh ROA yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan bank yang 
memiliki aset yang lebih besar.  Hal ini 
menjadi bukti bahwa besarnya aset 
perbankan tidak mampu dimaksimalkan 
untuk meningkatkan total pembiayaan 
mudharabah yang diharapkan dapat 
meningkatkan profitabilitas bank 
syariah.  Hal ini dapat dilihat dari 
rendahnya prosentase pembiayaan 
mudharabah terhadap total aset berada 
di bawah 7% yang berarti jumlah 
pembiayaan mudharabah jauh lebih 
sedikit dibandingkan jenis pembiayaan 
murabahah maupun musyarakah. 
 
Interaksi Pembiayaan Musyarakah 
dengan Ukuran Perusahaan   
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui nilai probabilitas interaksi 
variabel pembiayaan musyarakah  
dengan ukuran perusahaan adalah 
sebesar 0.4667, dimana angka ini lebih 
besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 
diduga bahwa tidak ada pengaruh 
interaksi variabel pembiayaan 
musyarakah dengan variabel ukuran 
perusahaan terhadap terhadap 
profitabilitas (ROA) sehingga hipotesis 
H4c ditolak. 
Hal ini didukung dengan data 
bahwa Bank Syariah Mandiri yang 
memiliki total aset tertinggi pada 
penelitian ini, pada tahun 2018 mampu 
menyalurkan pembiayaan musyarakah 
sebesar 36,08% dari total asetnya 
namun hanya mampu menghasilkan 
ROA sebesar 0,70. Sedangkan Bank 
BCA Syariah yang memiliki total aset 
terendah pada penelitian ini, mampu 
menyalurkan pembiayaan musyarakah 
sebesar 33,32% dari total asetnya dan 
justru mampu meraih ROA sebesar 
0,77%. Hal ini menandakan bahwa 
ukuran perusahaan yang dilihat dari 
total aset tidak berpengaruh terhadap 
penyaluran pembiayaan dan 
peningkatan ROA.  Hal ini dapat dilihat 
dari tabel berikut ini : 
 
Tabel 7 Data Prosentase Pembiayaan 















Bank dengan Aset Tertinggi 
BSM 2015 70.369.709 10.591.077 15,2 0,53 
BSM 2016 78.831.722 13.338.662 16,9 0,55 
BSM 2017 87.939.774 17.640.213 20,1 0,55 
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Bank dengan Aset Terendah  
BCAS 2015 4.349.580 1.147.748 26,4 0,73 
BCAS 2016 4.995.607 1.300.822 26,0 0,99 
BCAS 2017 5.961.174 1.834.415 30,8 1,04 
BCAS 2018 6.644.158 2.213.529 33,3 0,77 
Sumber: Laporan Keuangan BSM dan BCA 
Syariah Tahun 2015 s.d. 2018 (Data diolah) 
 
Bila melihat dari prosentase 
pembiayaan musyarakah terhadap total 
aset yang berkisar 15% sampai dengan 
20% pada Bank Syariah Mandiri yang 
merupakan bank yang memiliki aset 
tertinggi dalam penelitian ini, dan 26% 
sampai dengan 33% pada bank BCA 
Syariah sebagai bank dengan aset 
terendah, dapat dikatakan bahwa bank 
syariah telah mampu menyalurkan 
asetnya untuk pembiayaan musyarakah 
sudah lebih optimal dibandingkan 
dengan pembiayaan mudharabah. 
Sehingga patut diduga ada faktor lain 
yang menyebabkan rendahnya ROA 
pada bank-bank umum syariah di 
Indonesia dan salah satunya adalah 
tingginya angka pembiayaan bermasalah 
sebagaimana terlihat pada Tabel 4. 
  
Uji Simultan (Uji F) 
Berdasarkan data pada persamaan I 
dan II nilai probabilitas (F-statistik) 
sama-sama memiliki nilai 0,0000 lebih 
kecil dari angka signifikansi 0,05 
sehingga menunjukkan bahwa variabel-
variabel independen berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel 
dependen.  
 
Analisis Determinasi (Adjusted R2) 
Pada persamaan tanpa moderasi 
sebagaimana diketahui bahwa nilai 
Adjusted R-squared adalah sebesar 
0,4527 atau sebesar 45,27%. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen (pembiayaan murabahah, 
pembiayaan mudharabah dan 
pembiayaan musyarakah) dalam 
penelitian ini memberikan pengaruh 
sebesar 45,27% terhadap variabel 
dependen (ROA), sedangkan sisanya 
sebesar 54,73% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak diteliti. 
Pada persamaan dengan moderasi 
(MRA) diketahui bahwa nilai Adjusted 
R-squared adalah sebesar 0.45599 atau 
sebesar 45,60%. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel pembiayaan 
murabahah, pembiayaan mudharabah 
dan pembiayaan musyarakah dan 
interaksi variabel pembiayaan 
murabahah, pembiayaan mudharabah 
dan pembiayaan musyarakah dalam 
penelitian ini memberikan pengaruh 
sebesar 45,60% terhadap  profitabilitas 
(ROA), sedangkan sisanya sebesar 
54,40% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Bila dibandingkan antara persamaan 
sebelum moderasi dan persamaan 
sesudah dimasukkan variabel moderasi, 
maka terdapat peningkatan kontribusi 
variabel independen terhadap variabel 




Berdasarkan uraian hasil penelitian 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: (1) Pembiayaan Murabahah 
secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas bank umum 
syariah. Hal ini tidak berarti bahwa 
pembiayaan tidak memberikan 
kontribusi sama sekali terhadap 
profitabilitas, namun lebih disebabkan 
karena tingginya angka pembiayaan 
bermasalah atau Non Performance 
Financing (NPF) pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. (2) Pembiayaan 
Mudharabah secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank umum syariah. Hal ini 
merupakan motivasi bagi Bank Umum 
Syariah untuk meningkatkan jenis 
pembiayaan mudharabah, karena 
meskipun total pembiayaannya lebih 
kecil dibandingkan dengan pembiayaan 
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mampu memberikan kontribusi positif 
bagi profitabilitas. (3) Pembiayaan 
Musyarakah secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal 
ini dikarenakan pembiayaan musyarakah 
merupakan jenis pembiayaan bagi hasil 
yang memiliki resiko lebih kecil 
dibandingkan dengan pembiayaan 
mudharabah. (4) Pembiayaan 
Murabahah, Mudharabah, dan 
Musyarakah secara bersama-sama 
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